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Kelurahan Potrobangsan, yang berada di Kecamatan Magelang 

Utara, Kota Magelang, memiliki banyak potensi seni dan budaya 

yang luar biasa, tetapi banyak hambatan yang menghalanginya 

untuk berkembang. Tujuan dari program pengabdian 

masyarakat adalah untuk mengeksplorasi, memperluas, dan 

meningkatkan potensi seni lokal di wilayah tersebut. Program 

ini berlangsung selama enam bulan dan terdiri dari empat 

tahapan utama: identifikasi potensi seni, pelatihan dan 

pendidikan, pengembangan kapasitas komunitas, dan evaluasi 

program. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa berbagai jenis 

seni, seperti seni tari, musik tradisional, dan seni rupa, 

membutuhkan bantuan untuk meningkatkan nilai jualnya. 

Pelatihan meningkatkan keterampilan seni dan pengetahuan 

manajemen dan pemasaran. Sebenarnya, program ini 

meningkatkan ekonomi masyarakat melalui sektor seni kreatif, 

yang menciptakan nilai bagi produk seni. Melalui kegiatan ini, 

penggiat seni diharapkan dapat menjadi teladan dalam 

melestarikan budaya lokal dan memanfaatkan keterampilan 

mereka sebagai peluang ekonomi yang lebih baik.  

Kata Kunci: Budaya Lokal; Ekonomi Rakyat; Kesenian Rakyat. 

This is an open-access article under the CC BY license. 

https://journals.eduped.org/index.php/income
mailto:wildanyudhanto@untidar.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Yudhanto, W., Sihite, M., and Fahadha, R. U. 

23 | INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement 

 

How to Cite: Yudhanto, W., Sihite, M., and Fahadha, R. U. 2025. Optimalisasi Pemberdayaan 

Masyarakat Berbasis Kesenian dan Kearifan Lokal Sanggar Seni Kelurahan 

Potrobangsan Magelang. INCOME: Indonesian Journal of Community Service and 

Engagement, 4(1): pp. 22-33, doi:  https://doi.org/10.56855/income.v4i1.1366  

 

1. Pendahuluan  

1.1 Analisis Situasi 

Kelurahan Potrobangsan memiliki luas wilayah ±135 Ha. Di sebelah utara, berbatasan dengan 

Kelurahan Kramat Selatan. Di sebelah selatan, berbatasan dengan Kecamatan Magelang Tengah. 

Di sebelah barat, berbatasan dengan Kabupaten Magelang. Di sebelah timur, berbatasan dengan 

Kelurahan Wates dan Kelurahan Kedungsari. Kelurahan yang menjadi lokasi Universitas Tidar ini 

terbilang cukup ramai dan terus mengalami perkembangan.  

 

Gambar 1. Peta Kelurahan Potrobangsan 

Potrobangsan dikenal sebagai kelurahan yang terkenal kekayaan seni dan budayanya, 

dengan banyak penggiat seni yang bekerja dalam berbagai bidang. Tarian, musik tradisional, seni 

rupa, dan kerajinan tangan adalah semua bakat yang ada di masyarakatnya. Kegiatan seni di 

kelurahan ini adalah cara untuk melestarikan budaya lokal selain menjadi hiburan. Hampir setiap 

acara kelurahan, seperti hari besar nasional atau perayaan adat, dimeriahkan dengan pertunjukan 

seni yang melibatkan banyak orang. Potrobangsan adalah salah satu kelurahan yang mampu 

mempertahankan tradisi dan budaya Indonesia berkat semangat dan antusiasme para seniman. 

Walaupun banyak penggiat seni di kelurahan ini, tidak menutup kemungkinan banyak juga 

kendala yang dihadapi, salah satu kendala utama yang dihadapi oleh penggiat seni adalah 

kurangnya dukungan finansial yang memadai. Biaya yang signifikan biasanya diperlukan untuk 
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berbagai tahap proyek seni, mulai dari tahap produksi, yang mencakup pembelian bahan dan 

peralatan, hingga proses promosi dan penyebaran karya kepada publik (Fazlagić & 

Szczepankiewicz, 2020). Bahkan, menurut Chiesa & Dekker, (2021) tidak sedikit seniman 

menghadapi kesulitan untuk mewujudkan ide-ide kreatif mereka karena mereka tidak memiliki 

dana yang cukup. Akibatnya, kreativitas kreatif tidak dapat berkembang dengan baik. Kondisi ini 

memengaruhi pertumbuhan sektor seni secara keseluruhan dan kelangsungan hidup individu 

penggiat seni (Papoutsi, 2019).  

Penggiat seni di desa ini juga jarang menerima pengakuan dan apresiasi yang layak atas 

karya mereka. Kondisi yang tidak menguntungkan untuk pertumbuhan seni lokal terjadi karena 

tidak ada dukungan yang memadai dari lembaga formal dan masyarakat sekitar. Kurangnya 

apresiasi mengurangi penghargaan terhadap nilai seni itu sendiri dan keinginan para penggiat 

seni untuk terus berkarya (Dewi & Santoso, 2023; Dumilah et al., 2021; Rohmah & Mulatsih, 2022). 

Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menyebabkan penurunan produksi dan inovasi seni serta 

kehilangan warisan budaya lokal yang seharusnya dihormati bersama.  

Selain itu, keterbatasan akses terhadap sumber daya dan fasilitas mereka tidak semua bisa 

didapatkan dengan mudah, contohnya seperti ruang kerja, peralatan, atau bahan-bahan untuk 

menciptakan karya seni. Pengembangan keterampilan teknis dan eksplorasi kreatif dalam dunia 

seni bisa menjadi tantangan tersendiri. Proses bereksperimen dan mengeksplorasi ide baru 

seringkali memerlukan waktu, ketekunan, dan dedikasi (Haryanto et al., 2024; Widyanti et al., 

2022). 

1.2 Solusi dan Target 

Tabel 1. Solusi dan Target Kegiatan 

No Solusi Target Kriteria Keberhasilan 

1 Pelatihan Seni 
Peningkatan Kualitas 

Karya Seni 

70% karya seni lebih berkualitas setelah 

pelatihan. 

2 
Pelatihan Manajemen 

dan Pemasaran 
Penggiat Seni Terlatih 80% penggiat seni mengikuti pelatihan. 

3 
Akses ke Sumber Daya 

dan Fasilitas 

Peningkatan Pendapatan 

Penggiat Seni 

30% peningkatan pendapatan dari 

penjualan karya seni. 

4 Kolaborasi Seniman 
Pameran dan 

Pertunjukan Seni 

3 pameran atau pertunjukan seni 

diadakan. Metode Pelatihan dan 

Pendidikan 

5 Pemasaran Digital 
Penggunaan Platform 

Digital 

50% penggiat seni mempromosikan 

karya mereka secara online. 

6 Eskalasi Kesenian Pelestarian Budaya Lokal 
70% penggiat seni dan masyarakat lebih 

sadar akan budaya lokal. 

Dengan solusi yang jelas dan target yang terukur, diharapkan program ini dapat 

memberikan dampak nyata yang berkelanjutan dalam memajukan seni dan budaya lokal di 

Kelurahan Potrobangsan. 
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2. Metode Pengabdian 

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan di wilayah Kelurahan Potrobangsan, Kecamatan 

Magelang Utara, Kota Magelang. Waktu pelaksanaan program selama 6 bulan Program ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi, memperluas, dan memaksimalkan potensi seni dan budaya lokal 

di Kelurahan Potrobangsan. Proses pelaksanaan terdiri dari empat tahapan utama yang saling 

terkait.  

Gambar 2. Metode Pelaksanaan 

Tahap pertama adalah identifikasi potensi lokal, tujuan dari tahap ini adalah untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang kekayaan seni dan kearifan lokal yang ada di 

daerah tersebut (Mayarni et al., 2023; Saputri & Junianto, 2022; Verma, 2020). Dalam proses ini, 

masyarakat disurvei secara langsung untuk mengidentifikasi penggemar seni, jenis seni yang 

berkembang, dan tradisi yang menjadi identitas desa (Satria & Wibowo, 2021; Elmia, 2023). Selain 

itu, menurut Verma, (2023) identifikasi ini juga mencakup evaluasi kekuatan, kesulitan, peluang, 

dan hambatan yang dihadapi dalam pelestarian dan pengembangan seni di Potrobangsan. 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para pelaku seni dan masyarakat 

terkait, tahapan berikutnya adalah pelatihan dan Pendidikan (Dewi & Santoso, 2023). Pelatihan 

seni, seperti teknik seni rupa, tari, atau musik tradisional, serta topik manajemen, seperti cara 

mengelola sanggar seni dan strategi pemasaran produk kreatif, termasuk dalam pelatihan ini. 

Setelah mengikuti pelatihan ini, para penggiat seni diharapkan tidak hanya dapat membuat karya 

yang berkualitas tinggi tetapi juga dapat mengelola pekerjaan mereka secara profesional, 

membuat mereka lebih berdaya saing (McNally, 2024; Zusmelia et al., 2020). 

Program pengembangan kapasitas komunitas dimulai setelah pelatihan(Kusen et al., 2023). 

Pada tahap ini, fokusnya adalah mendorong individu dan kelompok untuk membantu 

menghasilkan karya seni yang memiliki nilai jual tinggi (Kovpak & Lebid, 2022; Kusen et al., 2023). 

Bantuan ini dapat mencakup inovasi dalam desain karya seni, pengemasan produk yang lebih 

menarik, dan akses ke jaringan pemasaran yang lebih luas. Tujuannya adalah untuk mendorong 

penggiat seni untuk melakukan hal-hal baru dan membuat karya yang memiliki nilai estetika dan 

memiliki potensi untuk menghasilkan uang (Taylor & Wei, 2020). 

Sebagai langkah terakhir, evaluasi program dilakukan untuk mengukur efektivitas dan 

dampak dari kegiatan yang telah dilakukan (Hurlbut & Brousselle, 2025; Tamm et al., 2022). Ini 

dilakukan dengan menggunakan indikator yang sesuai dengan tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs), seperti peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat, pelestarian budaya 

lokal, dan pemberdayaan komunitas seni . Hasil evaluasi akan menjadi tolok ukur keberhasilan 

Identifikasi 

Potensi Seni

Workshop 

Kesenian

Peningkatan 

Kapasitas 

Komunitas

Evaluasi 

Program
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program dan memberikan saran untuk pengembangan program di masa depan. Metode 

implementasi program dimaksudkan untuk memberdayakan potensi seni di Kelurahan 

Potrobangsan secara berkelanjutan, memberikan dampak nyata bagi masyarakat, dan 

melestarikan warisan budaya lokal untuk tetap relevan di era modern. 

2.1 Tempat dan Waktu 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Potrobangsan, Kecamatan 

Magelang Utara, Kota Magelang. Kelurahan ini dipilih karena memiliki banyak potensi seni dan 

budaya yang belum berkembang maksimal, serta adanya kebutuhan untuk meningkatkan 

kapasitas para penggiat seni lokal. Berikut adalah rincian waktu dan tempat pelaksanaan program: 

Tabel 2. Waktu Dan Tempat Pelaksanaan Program 

Tahapan Program Waktu Pelaksanaan Tempat 

Identifikasi Potensi Seni Bulan Mei Lokasi seni di Kelurahan Potrobangsan 

Pelatihan dan Pendidikan Bulan Juni hingga Bulan 

Juli 

Sanggar Seni dan ruang pelatihan di 

Potrobangsan 

Pengembangan 

Kapasitas Komunitas 

Bulan Agustus hingga 

Bulan September 

Sanggar Seni, ruang kreatif, dan lokasi 

pameran di Potrobangsan 

Evaluasi Program Bulan Oktober Lokasi evaluasi di Kelurahan 

Potrobangsan dan penyusunan laporan 

2.2 Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dari program ini adalah para penggiat seni lokal, yang terdiri dari individu dan 

kelompok yang aktif dalam seni tari, musik tradisional, seni rupa, dan kerajinan tangan. Selain itu, 

masyarakat umum yang memiliki minat terhadap seni dan budaya juga menjadi sasaran, untuk 

meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya melestarikan budaya lokal. Berikut adalah 

rincian lebih detail mengenai khalayak sasaran program: 

Tabel 3. Khalayak Sasaran Program 

Khalayak Sasaran Deskripsi Jumlah Sasaran 

Penggiat Seni 

Individu atau kelompok yang aktif dalam seni tari, 

musik tradisional, seni rupa, dan kerajinan tangan. 

Mereka merupakan pihak yang mendapatkan 

pelatihan langsung untuk meningkatkan 

keterampilan dan manajemen karya seni. 

20 - 30 orang 

Masyarakat Umum 

Warga Kelurahan Potrobangsan yang tertarik atau 

ingin memahami lebih dalam tentang seni dan 

budaya lokal. Mereka juga akan mendapatkan 

manfaat dari program ini, baik sebagai penonton 

maupun sebagai pendukung seni lokal. 

100 - 200 orang 
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Khalayak Sasaran Deskripsi Jumlah Sasaran 

Pemerintah 

Setempat 

Pemerintah Kelurahan Potrobangsan yang terlibat 

dalam memberikan dukungan administratif dan 

koordinasi dalam pelaksanaan program. 

5 - 10 orang 

Organisasi Seni dan 

Budaya 

Lembaga atau komunitas seni lokal yang 

mendukung pengembangan dan pelestarian seni di 

Kelurahan Potrobangsan, serta berperan dalam 

mengembangkan program ke depan. 

3 - 5 organisasi 

Dengan sasaran yang jelas dan terfokus, program ini diharapkan dapat memberikan 

dampak yang maksimal bagi penggiat seni lokal, masyarakat, serta mendukung perkembangan 

budaya dan ekonomi kreatif di Kelurahan Potrobangsan. 

2.3 Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan program ini dirancang untuk mengukur dampak dan efektivitas setiap 

tahapan yang dilakukan, baik terhadap para penggiat seni, masyarakat umum, maupun terhadap 

perkembangan sektor seni dan budaya lokal. Berikut adalah indikator keberhasilan yang dapat 

digunakan untuk menilai keberhasilan program pengabdian masyarakat di Kelurahan 

Potrobangsan: 

Tabel 4. Indikator Keberhasilan Program Pengabdian 

Tahapan 

Program 
Indikator Keberhasilan Kriteria Keberhasilan 

Identifikasi 

Potensi Seni 

1. Jumlah penggiat seni yang 

teridentifikasi. 

− Minimal 20 penggiat seni terdaftar dan 

teridentifikasi. 

2. Keberagaman jenis seni 

yang teridentifikasi. 

− Terdapat minimal 4 jenis seni yang 

berkembang (tari, musik tradisional, seni 

rupa, kerajinan tangan). 

3. Pemahaman terhadap 

kekuatan dan hambatan 

dalam seni lokal. 

− Laporan evaluasi kekuatan, kesulitan, 

peluang, dan hambatan yang jelas. 

Pelatihan dan 

Pendidikan 

1. Jumlah peserta yang 

mengikuti pelatihan. 

− Minimal 80% peserta dari total penggiat 

seni mengikuti pelatihan secara aktif. 

2. Peningkatan keterampilan 

seni peserta. 

− Peserta mampu menunjukkan karya seni 

yang lebih baik dan sesuai dengan teknik 

yang diajarkan. 

3. Peningkatan pengetahuan 

tentang manajemen dan 

pemasaran. 

− 80% peserta dapat mengelola karya seni 

dan mengimplementasikan strategi 

pemasaran. 
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Tahapan 

Program 
Indikator Keberhasilan Kriteria Keberhasilan 

Pengembangan 

Kapasitas 

Komunitas 

1. Jumlah karya seni dengan 

nilai jual yang meningkat. 

− Terdapat peningkatan harga jual karya 

seni yang dihasilkan oleh para penggiat 

seni setelah mengikuti pelatihan. 

2. Peningkatan jumlah karya 

seni yang dipamerkan atau 

dipasarkan. 

− Terdapat minimal 3 pameran seni atau 

kegiatan pemasaran yang melibatkan 

hasil karya seni dari penggiat seni 

setempat. 

3. Meningkatnya kolaborasi 

antar penggiat seni. 

− Terjadi minimal 2 kolaborasi karya seni 

antar penggiat seni di wilayah tersebut. 

Evaluasi 

Program 

1. Peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat 

melalui seni. 

− Terdapat peningkatan pendapatan 

masyarakat yang berasal dari hasil 

penjualan karya seni. 

2. Kepuasan peserta terhadap 

pelatihan dan 

pengembangan kapasitas. 

− 80% peserta melaporkan kepuasan yang 

tinggi terhadap pelatihan yang diberikan. 

3.  Pelestarian dan 

penghargaan terhadap 

seni dan budaya lokal. 

− Terdapat peningkatan kesadaran 

masyarakat dan penggiat seni dalam 

menjaga dan melestarikan budaya lokal 

melalui seni. 

Penjelasan Indikator Keberhasilan: 

1. Identifikasi Potensi Seni: Keberhasilan tahap ini diukur dari jumlah dan keberagaman jenis 

seni yang berhasil diidentifikasi, serta pemahaman yang diperoleh terkait dengan 

kekuatan, hambatan, dan peluang dalam pengembangan seni di wilayah tersebut. 

2. Pelatihan dan Pendidikan: Keberhasilan pada tahap ini diukur dari sejauh mana penggiat 

seni mengembangkan keterampilan seni mereka, serta peningkatan pengetahuan mereka 

dalam manajemen dan pemasaran karya seni. 

3. Pengembangan Kapasitas Komunitas: Keberhasilan diukur dengan meningkatnya kualitas 

dan jumlah karya seni yang diproduksi oleh penggiat seni setelah pelatihan, serta adanya 

kolaborasi antara para seniman untuk menciptakan karya bersama. 

4. Evaluasi Program: Evaluasi keberhasilan keseluruhan program dilakukan dengan 

mengukur dampak sosial dan ekonomi terhadap penggiat seni dan masyarakat setempat. 

Ini meliputi peningkatan kesejahteraan ekonomi, kepuasan peserta terhadap program, 

serta upaya pelestarian seni dan budaya lokal. 

2.4 Metode Evaluasi 

Metode evaluasi akan digunakan untuk mengukur sejauh mana program ini berhasil mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan pada setiap tahap program untuk memastikan 

bahwa proses dan hasilnya sesuai dengan harapan. 
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Tabel 5. Evaluasi Program Pengabdian 

No 
Metode 

Evaluasi 
Deskripsi Indikator Keberhasilan 

1 
Survei dan 

Wawancara 

Mengumpulkan umpan balik langsung dari 

penggiat seni dan masyarakat untuk 

mengetahui kepuasan mereka terhadap 

pelatihan dan dampak program. 

Kepuasan peserta, 

peningkatan keterampilan, 

dan penggunaan 

pengetahuan baru. 

2 

Penilaian 

Kualitas Karya 

Seni 

Menilai perubahan kualitas karya seni 

sebelum dan sesudah pelatihan untuk 

mengukur pengaruh pelatihan seni. 

70% karya seni yang 

dihasilkan lebih berkualitas. 

3 

Pemantauan 

Penjualan dan 

Pendapatan 

Menganalisis data penjualan karya seni 

untuk melihat dampak ekonomi dari 

program terhadap pendapatan penggiat 

seni. 

30% peningkatan 

pendapatan dari penjualan 

karya seni. 

4 

Pameran dan 

Pertunjukan 

Seni 

Mengevaluasi pameran atau pertunjukan 

seni yang diadakan untuk melihat 

keberhasilan dalam memperkenalkan karya 

seni dan menarik audiens. 

3 pameran atau pertunjukan 

seni berhasil dilaksanakan. 

5 

Pelaporan 

Digital dan 

Media Sosial 

Melacak penggunaan platform digital oleh 

penggiat seni untuk mempromosikan karya 

mereka. 

50% penggiat seni aktif 

mempromosikan karya 

mereka secara online. 

6 

Analisis 

Dampak Sosial 

dan Budaya 

Menilai perubahan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya melestarikan budaya 

lokal. 

70% masyarakat lebih sadar 

akan pentingnya 

melestarikan budaya lokal. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pertama dalam program ini adalah pendataan atau identifikasi potensi seni yang ada di 

Kelurahan Potrobangsan. Mulai dari seni tari, musik tradisional, seni rupa, hingga kerajinan tangan 

khas, proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai jenis seni yang berkembang di wilayah 

tersebut.  

Tabel 6. Data Penggiat Seni di Kelurahan Potrobangsan 

No Nama Penggiat Seni Jenis Seni 

1 Sheni Seni Musik 

2 Waluyo Seni Rupa 

3 Reni Sari Handayani Seni Tari 

4 Tugino Seni Rupa 
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No Nama Penggiat Seni Jenis Seni 

5 Syaiful Diana  Seni Tari 

6 Djoko Sarpono Seni Musik Tradisional 

7 Samilah Nitiharjo Seni Rupa 

8 Lumrah Azizah Seni Tari 

 

 

Gambar 3. Identifikasi Potensi Seni di Kelurahan Potrobangsan 

Seperti yang ditunjukkan oleh hasil identifikasi, Kelurahan Potrobangsan memiliki banyak 

potensi seni yang harus dieksplorasi dan dilestarikan. Penggiat seni ini membutuhkan bimbingan 

untuk menghasilkan nilai jual yang lebih baik melalui inovasi, pemasaran, dan pengelolaan. 

Dengan pendampingan ini, seni lokal diharapkan dapat menjadi bagian dari budaya dan aset 

ekonomi bagi masyarakat.  

 

Gambar 4. Peningkatan Kapasistas Keterampilan Komunitas Seni 
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Adanya kebutuhan pendampingan dan pemberdayaan tersebut, penulis awali dengan 

mengadakan kegiatan pelatihan dan pendidikan tentang seni di sanggar yang ada di Kelurahan 

Potrobangsan. Pelaksanaan pelatihan ini membawa peningkatan signifikan dalam jiwa penggiat 

seni, terlihat dari keterampilan mereka yang mampu menciptakan karya berkualitas sesua dengan 

bidang seninya masing-masing. Penggiat seni juga dibekali materi mengenai pelatihan 

manajemen seperti pengelolaan sanggar dan strategi pemasaran, terlihat dilapangan membawa 

efek positif yang akan memperkuat mereka dalam mengelola karya dan profesional. Hasilnya, 

para penggiat seni di Kelurahan Potrobangsan lebih percaya diri, berdaya saing, dan mampu 

memanfaatkan keterampilan mereka sebagai peluang ekonomi yang lebih baik lagi. 

Salah satu dampak nyata dari program ini adalah meningkatnya perekonomian masyarakat 

melalui sektor seni kreatif. Produk seni yang dihasilkan, seperti kerajinan tangan atau pertunjukan 

seni, kini memiliki nilai jual lebih tinggi setelah melalui berbagai pelatihan. Pelatihan dan 

pengembangan kapasistas yang telah dilaksanakan selanjutnya di pertunjukan melalui kegiatan 

pameran di Kelurahan Potrobangsan 

 

Gambar 5. Pertunjukan Kolaborasi Pameran Seni 

4. Kesimpulan 

Dari hasil pemberdayaan, baik pelatihan, peningkatan kapasitas, dan pameran menunjukan 

peningkatan atas keterampilan penggiat seni di Kelurahan Potrobangsan. Penggiat seni mulai 

menyadari bahwa mereka harus menjadi teladan bagi masyarakat untuk melestarikan budaya-

budaya yang ada. Penggiat seni juga menyadaari bahwa keterampilannya bernilai jual tinggi 

ketika benar-benar ditekuni dan dikemas menarik dalam bentuk pertunjukkan ataupun kemasan 

untuk produk seni rupa. 
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